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ABSTRAK

Rosyidah, Nadhifatur. 2014. Wakamono kotoba dalam komik Oresama
Teacher Vol. 1 Karya Tsubaki Izumi. Program Studi Sastra Jepang, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing: (1) Aji Setyanto, SS, M.Litt, (11) Agus Budi Cahyono, M.Lt

Kata Kunci: Wakamono Kotoba, Komik, Morfologi.

Wakamono kotoba adalah bahasa yang dipakai oleh anak muda Jepang
dalam lingkungannya. Dengan adanya kata-kata baru yang merupakan bentukan
dari wakamono kotoba, maka dengan membaginya kedalam pembagian jenis kata
akan lebih memudahkan untuk memahami wakamono kotoba. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, (1) termasuk dalam jenis kata apakah wakamono
kotoba yang terdapat dalam komik Oresama Teacher Vol. 1 (2) bagaimana proses
pembentukan wakamono kotoba yang terdapat dalam komik Oresama Teacher
Vol.1.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Data yang diteliti adalah komik Oresama Teacher vol. 1 yang berisi
tentang wakamono kotoba. Analisa dilakukan dengan mengidentifikasi kosakata
wakamono kotoba, tabulasi sesuai dengan pembagian jenis kata dan deskripsi
hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dari 37 wakamono kotoba yang
berhasil ditemukan, wakamono kotoba yang terdiri atas doushi sebanyak 7 kata,
keiyoushi sebanyak 6 kata, keiyoudoushi sebanyak 1 kata, meishi sebanyak 14 Kkata,
fukushi sebanyak 4 kata, kandoushi sebanyak 3 kata dan setsuzokushi sebanyak 2
kata. (2) Dalam wakamono kotoba yang sudah ditemukan, diketahui bahwa
wakamono kotoba tersebut mengalami pemendekan, (3) perubahan bunyi pada
akhir kata, (4) wakamono kotoba yang mengalami pergeseran makna.

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk menggunakan
media selain komik sebagai misalnya penutur asli Jepang agar wakamono kotoba
yang diteliti lebih sesuai dengan perkembangan wakamono kotoba saat ini.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa yang ada didunia ini beragam dan tidaklah sama. Bahkan dalam satu
negara, antara daerah satu dengan daerah yang lain memiliki bahasa yang berbeda.

Bahasa adalah komunikasi yang paling lengkap dan efektif untuk
menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada orang lain
(Walija,1996:4). Sehingga bahasa itu sendiri sangat dibutuhkan oleh seorang
individu dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Dalam bukunya, Chaer (2007) mengatakan bahwa masyarakat suatu bahasa
biasanya memiliki anggota yang terdiri dari berbagai orang yang memiliki status
sosial dan latar belakang budaya yang tidak sama. Ada yang berpendidikan ada
yang tidak, ada yang tinggal di kota ada yang tinggal di desa, ada orang dewasa
ada pula anak-anak. Ada yang memiliki profesi sebagai presiden, nelayan, dokter,
pegawai kantor dan sebagainya. Oleh karena ketidaksamaan latar belakang dan
lingkungannya, maka bahasa yang digunakanpun menjadi beragam atau bervariasi,
yang mana antara ragam atau variasi satu dan lainnya memiliki perbedaan yang
besar.

Ada tiga istilah yang perlu untuk diketahui dalam variasi bahasa ini, yaitu
idiolek, dialek, dan ragam. Idiolek merupakan variasi atau ragam bahasa yang
bersifat perseorangan yang mana antar individu memiliki ciri khas bahasanya

masing-masing.



Kemudian dialek adalah variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok
anggota masyarakat di suatu tempat dan suatu waktu. Misalnya bahasa Jawa
dialek Surabaya, bahasa Jawa dialek Banyumas dan sebagainya yang biasa disebut
dengan nama dialek regional, dialek areal, atau dialek geografi. Kemudian untuk
variasi bahasa yang digunakan dalam waktu tertentu, misalnya bahasa Indonesia
zaman balai pustaka, bahasa Indonesia zaman orde baru dan lainnya disebut
dengan dialek temporal atau kronolek. Sedangkan variasi bahasa yang digunakan
oleh sekelompok anggota masyarakat dengan status sosial tertentu disebut dengan
dialek sosial atau sosiolek.

Ragam atau ragam bahasa adalah variasi bahasa yang digunakan dalam
situasi, keadaan, atau untuk keperluan tertentu. Untuk situasi formal digunakan
ragam bahasa yang disebut ragam baku atau ragam standar, untuk situasi yang
tidak formal digunakan ragam yang tidak baku atau ragam nonstandar. Dari
sarana yang digunakan dapat dibedakan dengan adanya ragam lisan dan tulisan.
Juga ada ragam bahasa bertelepon, ragam bahasa bertelegram,dan sebagainya.
Untuk keperluan pemakaiannya dapat dibedakan dengan adanya ragam bahasa
ilmiah, ragam bahasa jurnalistik, ragam bahasa sastra, ragam bahasa militer, dan
ragam bahasa hukum.

Dalam lingkungan sosial masyarakat, terdapat kelompok—kelompok yang
membentuk  lingkungan  sosial tersebut, hal ini menyebabkan bahasa yang
digunakan bervariasi. Keberagaman bahasa ini timbul akibat kebutuhan penutur

yang memilih bahasa yang digunakan agar sesuai dengan situasi konteks sosialnya.



Oleh karena itu, variasi bahasa timbul bukan karena kaidah — kaidah kebahasaan,
melainkan disebabkan oleh kaidah—kaidah sosial yang beranekaragam.

Dilihat dari aspek kebahasaan, Sudjianto (2004) mengatakan bahwa bahasa
Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat diamati dari huruf yang
digunakan, sistem pengucapan, gramatika, ragam bahasa dan kosakata. Sedangkan
berdasarkan sejarahnya, bahasa Jepang dibagi menjadi dua bagian besar yaitu
kougo (bahasa modern) dan bungo (bahasa klasik). Untuk berkomunikasi sehari-
hari dalam anggota masyarakatnya, masyarakat Jepang saat ini memang memakai
bahasa modern. Namun, terkadang untuk keperluan tertentu juga memakai bahasa
klasik, bahasa yang dipakai pada jaman Meiji, jaman Taisho, dan jaman Showa
termasuk dalam bahasa klasik ini. Digunakan dalam novel-novel, sajak, puisi dan
lain-lain dan tidak dipergunakan dalam pada ragam lisan sehari-hari (Sudjianto,
1996 : 14-15).

Bahasa modern yang digunakan masyarakat Jepang saat ini, dapat dengan
mudah ditemukan dalam drama, anime, dan juga dialog dalam komik. Komik
adalah gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang terjukstaposisi
(penempatan dua objek secara berdampingan) dalam urutan tertentu, bertujuan
untuk memberikan informasi dan atau mencapai tanggapan estetis dari pembaca
(McCloud,2002:21). Jadi, tidak seperti anggapan yang beredar di masyarakat
bahwa komik hanya sekedar memiliki dampak yang negatif, akan tetapi, komik
juga memiliki dampak yang positif karena selain untuk menghibur pembaca
komik juga mengandung informasi didalamnya. Dalam penamaan komik, setiap

negara di dunia ‘memiliki istilahnya sendiri-sendiri dalam penyebutannya.



Misalnya, istilah manga (&) biasa digunakan untuk menyebut komik di Jepang,

manhwa di Korea, dan manhua di China.

Seiring dengan perkembangannya, - tema/genre yang digunakan dalam komik
semakin berkembang dan bermacam-macam. Di Jepang, Kklasifikasi komik
memiliki beberapa genre, yaitu aksi, fantasi, historis, seni bela diri, misteri,
roman/percintaan, olahraga, dan lain-lain. Dalam pemakaian genre dalam manga,
biasanya beberapa genre digabungkan menjadi satu. Misalnya dalam komik
Oresama Teacher yang menjadi obyek penelitian ini, memiliki gabungan beberapa
genre, yaitu aksi, komedi dan juga roman.

Kemudian berdasarkan jenis pembaca, manga dapat dibedakan menjadi
kodomo (anak-anak), josei (wanita dewasa), seinen (pria dewasa), shoujo (remaja
perempuan), shounen (remaja lelaki). Bahasa yang sering digunakan dalam
komik-komik ini adalah bahasa yang dipergunakan oleh para anak muda Jepang
atau wakamono kotoba. Wakamono kotoba memiliki kekhasan tersendiri, yang
mana selain menggunakan shingo (istilah baru) dan juga ryuukoogo (istilah
populer), mereka juga menggunakan ragam bahasa danseigo (ragam bahasa
pria)/joseigo (ragam bahasa wanita) di dalamnya. Danseigo dipakai dalam situasi
tidak formal, sedangkan pada situasi formal hampir tidak ada perbedaan pria-
wanita dalam pemakaian bahasa (Takamizawa,2002 : 176). Berikut merupakan
beberapa contoh wakamono kotoba yang terdapat dalam komik Oresama Teacher
Vol. 1 yang berhasil ditemukan, yaitu : kosakata yang termasuk kedalam jenis

kata doushi yaitu Y 78 % (saboru) “bolos” yang berasal dari 7R % — 3 =

(sabotaaju) yang mengalami shouryaku atau pemendekan dengan menghilangkan



bagian % — <’ = (taaju) dan kemudian diberi penambahan silabel % (ru). Untuk
contoh dari jenis kata keiyoushi, yaitu 9717 2 (sugee) “keren” yang mengalami
perubahan di akhir kata yang berasal dari kata 3~ Z 1> (sugoi). Dan untuk contoh
dari jenis kata setsuzokushi, yaitu CT7> (teka) “dengan kata lain” yang berasal
dari kata T\ 9 7> (teiuka) yang mengalami proses shouryaku dengan
menghilangkan bagian V> 9 (iu).

Menurut Depkes RI, pembagian umur untuk anak muda/remaja berada pada
umur 12-25 tahun. Dalam komik Oresama Teacher ini, setting tempat yang
digunakan berada di sekolah. Tokoh-tokohnya yang merupakan anak SMA di
umur 15-17 tahun dan juga guru yang diceritakan berumur 22 tahun, sehingga
masih termasuk kedalam kelompok anak muda. Berdasarkan hal-hal tersebut,
penulis menggunakan komik Oresama Teacher Vol.1 sebagai subyek penelitian,
sedangkan obyek penelitian yang dipakai adalah wakamono kotoba.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah

yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Termasuk dalam jenis kata apakah wakamono kotoba yang terdapat
dalam komik Oresama Teacher Vol.1?
2. Bagaimana proses pembentukan wakamono kotoba dalam komik
Oresama Teacher Vol.1?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Untuk mengetahui termasuk dalam jenis kata apakah wakamono kotoba
yang terdapat dalam komik Oresama Teacher Vol.1.

2. Untuk mengetahui proses pembentukan wakamono kotoba dalam komik
Oresama Teacher Vol.1.

1.4 Definisi Istilah Kunci
Dalam penelitian ini, definisi istilah kunci yang digunakan antara lain adalah :

1. Wakamono kotoba : Bahasa anak muda yang mempunyai kekhasan dari
segi kata, frase serta sesuatu yang terdapat pada akhir kalimat. (Koyano,
2007:38)

2. Komik : Gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang
terjukstaposisi (penempatan dua objek secara berdampingan) dalam
urutan tertentu, bertujuan untuk memberikan informasi dan atau
mencapai tanggapan estetis dari pembaca.(McCloud,2002:21)

3. Morfologi : Cabang linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses
pembentukannya. Obyek yang dikaji dalam morfologi adalah kata (go

atau tango) dan morfem (keitaiso).(Sutedi, 2011:43)
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembagian Ragam Bahasa

Menurut sikap dari penuturnya, ragam bahasa mencakupi sejumlah corak
bahasa yang mana pemilihannya sendiri tergantung pada sikap penutur terhadap
orang yang diajak bicara atau mitra tutur. Sikap ini dipengaruhi oleh beberapa hal
di antaranya oleh umur dan kedudukan mitra tutur, tingkat keakraban antar
penutur, pokok persoalan yang dibicarakan serta tujuan penyampaian
informasinya. Ragam bahasa berhadapan dengan pemilihan bentuk-bentuk bahasa
tertentu yang menggambarkan sikap kita dalam menggunakan bahasa yang resmi,
santai, dingin, hangat, atau yang lain.

Perbedaan berbagai gaya bahasa tersebut tercermin dalam kosakata yang
dipergunakan oleh penutur ketika berbicara dengan mitra tuturnya. Berikut ini
merupakan penggolongan ragam bahasa dari beberapa segi, yaitu :

Berdasarkan sarana yang digunakan ragam bahasa dibedakan menjadi dua
bentuk, yaitu :

a. Ragam tulisan

Bahasa yang dinyatakan dengan huruf tertulis yang sering terlihat di
dalam surat kabar, majalah, karya ilmiah, novel, surat dan sebagainya.
Bentuk penyampaian dan penerimaannya tidak dibatasi ruang dan waktu.
Tulisan dapat dibaca dimana saja dan kapan saja tergantung kesiapan

penulis dan pembacanya.



b.

Ragam lisan

Bahasa yang dinyatakan dengan suara yang terlihat di dalam ceramah,
rapat, percakapan, dan sebagainya. Diungkapkan secara lisan, sehinga
dalam pemahamannya memerlukan perilaku pembicara saat peristiwa tutur
terjadi seperti raut wajah atau gerak isyarat anggota tubuh.

(Chaer, 2007:82-83)

Nakamura dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:212) membedakan ciri-ciri

ragam lisan dengan ragam tulisan sebagai berikut :

a.

b.

Kalimat-kalimatnya relatif pendek.

Urutan kalimatnya ada kalanya tidak normal.

Terdapat pengulangan kata atau kalimat yang sama.

Terdapat penghentian di tengah kalimat.

Terdapat pelesapan sebagian unsur kalimat.

Memakai kalimat-kalimat seperti ‘“boku mo ikushi, kimi mo iku”.
Kata-kata petunjuk seperti are, kore dan soko relatif banyak.
Diikuti pemakaian ragam hormat.

€

Sering memakai kata-kata seperti “yo”, “wa”, dan sebagainya seperti “iku
yo” atau “iku wa”.

Sering memakai ungkapan-ungkapan seperti “kore ne” atau “sorekarasa”
dan sebagainya.

Pemakaian kango (kata cina) relatif sedikit.

Tidak begitu tercampuri kata-kata klasik, kata-kata yang bersifat “kanbun”

(bahasa klasik cina), dan kata-kata yang bernada terjemahan.



m. Pada akhir kalimat banyak memakai “da”, “desu”, atau “de arimasu”
pada waktu ceramah.
Berdasarkan tingkat keformalannya, Joos (1967) membagi ragam bahasa
menjadi 5 macam, yaitu :
a.  Ragam Beku (frozen)

Merupakan variasi bahasa yang paling formal, digunakan dalam
situasi-situasi khidmat, dan upacara-upacara resmi, misalnya kitab undang-
undang, akte notaris, surat-surat keputusan dan lain-lain. Susunan kalimat
dalam ragam beku bersifat kaku, panjang-panjang, kata-katanya lengkap.

b. Ragam Resmi (formal)

Merupakan variasi bahasa yang digunakan dalam rapat dinas, ceramah
keagamaan, buku-buku pelajaran dan lain-lain. Pola dan kaidah ragam
resmi sudah ditetapkan secara mantap sebagai suatu standar. Ragam resmi
ini pada dasarnya sama dengan ragam bahasa baku atau standar yang
hanya digunakan dalam situasi resmi dan tidak pada situasi yang tidak
resmi.

c.' Ragam Usaha (konsultatif)

Merupakan variasi bahasa yang lazim digunakan dalam pembicaraan
biasa disekolah, rapat-rapat atau pembicaraan yang berorientasi kepada
hasil dan produksi.

d. Ragam Santai (Casual)
Merupakan variasi bahasa yang digunakan dalam situasi tidak resmi

untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau teman karib pada waktu



beristirahat, berolahraga, berekreasi dan sebagainya. Ragam santai ini
banyak menggunakan bentuk allegro, yaitu bentuk kata atau ujaran yang
dipendekkan. Kosakatanya banyak yang dipenuhi dengan unsur leksikal
dialek dan unsur bahasa daerah. Demikian juga dengan struktur morfologi
dan sintaksisnya. Seringkali struktur morfologi dan sintaksis yang normatif
tidak digunakan dalam ragam ini.
e. Ragam Akrab (intimate)
Merupakan variasi bahasa yang biasa digunakan oleh para penutur
yang hubungannya sudah akrab.
(Chaer & Agustina edisi revisi, 2010:70-71)
Dari segi penutur, variasi bahasa berkenaan dengan tingkat, golongan, status,
dan kelas sosial para penuturnya dalam Chaer & Agustina (2010 : 66-68) dapat
dikelompokkan menjadi beberapa variasi, seperti:
a. Akrolek
merupakan variasi sosial yang dianggap lebih tinggi atau lebih
bergengsi daripada variasi sosial yang lainnya. Misalnya bahasa yang
khusus dipakai oleh bangsawan keraton Jawa.
b. Basilek
merupakan variasi sosial yang dianggap kurang bergengsi atau bahkan
dianggap dipandang rendah. Misalnya bahasa Inggris yang dipakai oleh

kuli tambang, begitu juga dengan bahasa jawa “ krama ndesa”.



c. Vulgar
merupakan variasi sosial yang ciri-cirinya pemakaian bahasa oleh
mereka yang kurang terpelajar, ataupun dari kalangan yang tidak
berpendidikan.
d. Slang
merupakan variasi sosial yang yang bersifat khusus dan rahasia yang
memiliki arti yaitu pengunaan variasi ini dignakan oleh kalangan tertentu
yang sangat terbatas dan tidak boleh diketahui oleh kalangan yang berada
di luar kelompok tersebut. Kosakata yang digunakan dalam slang sering
berubah-ubah. Slang memiliki sifat temporal dan biasa digunakan oleh
anak muda, meskipun para orang tua pun ada yang menggunakannya.
Bahasa prokem juga termasuk kedalam kategori bahasa slang.
e. Kolokial
merupakan variasi sosial yang digunakan dalam percakapan sehari-
hari. Dalam bahasa Indonesia percakapan banyak digunakan bentuk-
bentuk kolokial, misalnya dok (dokter), prof (professor), ndak ada (tidak
ada) dan sebagainya. Dalam pembicaraan atau tulisan formal ungkapan-
ungkapan seperti contoh diatas harus dihindarkan.
f. Jargon
merupakan variasi sosial yang digunakan secara terbatas oleh
kelompok-kelompok sosial tertentu. Ungkapan yang digunakan seringkali

tidak dapat dipahami oleh masyarakat diluar kelompoknya.



g. Argot

merupakan variasi sosial yang digunakan secara terbatas pada profesi-
profesi tertentu dan bersifat rahasia. Hal yang khusus dalam argot terletak
pada kosakata yang digunakan.

h. Ken (inggris = cant)

Merupakan variasi sosial tertentu yang bernada “memelas”, dibuat
merengek-rengek, penuh dengan kepura-puraan.

Kemudian dalam bahasa Jepang, berdasarkan perbedaan usia penuturnya,
Sudjianto & Dahidi (2007:17-19) membagi ragam bahasa menjadi 3, yaitu
a. Jidoogo atau yoojigo (bahasa anak — anak)

Karena alat ucap (artikulator) anak-anak masih belum berkembang
dengan sempurna, anak-anak meggunakan bahasa yang khas, yang
terkadang sulit untuk dipahami oleh orang dewasa.

Misalnya, mobil “< % % (kuruma) dengan “~— 7 — (buubuu), anjing
“UN¥a” (inu) dengan sebutan “77 > 7 7 (wanwan), nasi “Z XA
(gohan) dengan “F A F” (manma), tidur “42%” (neru) dengan “F (>
(nenne) dan sebagainya (Iwabuchi, 1989 : 19).

b. Wakamono kotoba ( bahasa anak muda )

Selain dengan bahasa penyingkatan, dalam wakamono kotoba terdapat
shingo (ungkapan / istilah baru) dan juga ryuukoogo (istilah popular) yang
disukai oleh anak muda. Biasanya kosakatanya sulit dipahami oleh anak-

anak dan orang tua.



Misalnya, pusat permainan “%"—- > (geesen) yang berasal dari “% —
Lk 4 —" (geemusentaa) (Iwabuchi, 1989 : 19).

¢.- Roojingo / shirubaa kotoba (bahasa orang tua)
Bahasa ini dipakai oleh orang-orang yang telah berusia Ilanjut.

Misalnya, & = ©7 % (chouki)”lumpuh”, 3 = — (shoumo) ’permohonan,
keinginan”, = — 77 (kouka) “’kamar kecil”, > ¥ w7 (shappo) “topi baja”,
dan ¥+ 7R > (shabbon) “sabun” (lwabuchi, 1989 : 19).

2.2 Wakamono Kotoba (& # S%#)

Ditinjau berdasarkan perkembangannya, masa remaja merupakan masa yang
paling menarik dan mengesankan dalam kehidupan manusia. Dalam membuat
kelompoknya, menyebabkan para remaja menciptakan bahasa “rahasia” yang
hanya berlaku dalam kalangan mereka dan meskipun semua anak muda sudah
mengetahuinya, bahasa ini akan tetap menjadi rahasia bagi anak-anak maupun
orang dewasa. Dilihat dari segi kebahasaan, dengan meluasnya bahasa remaja di
kalangan masyarakat, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa “bahasa” anak muda
menambah perbendaharaan kata yang ada.

Wakamono dalam Gakken Kokugo Daijiten (Haruhiko, 1978:2115 dalam
Mustika,2013) ,memiliki arti yaitu “foshi no wakai hito. Wakoudo. Shounen”
yang artinya “orang yang berusia muda; orang muda; muda.”. sedangkan kotoba
sendiri dalam Gakken Kokugo Daijiten (1978:700) memiliki arti “Hito ga mono o
iu toki ni tsukau, shakaiteki ni kimerareta oto no kumiawase. Hiroku wa, onsei ni

yoru hyougen bakari denaku moji ni yoru hyougen o masasu.”. artinya, “dipakai



saat seseorang membicarakan sesuatu, bunyi yang disetujui bersama oleh
masyarakat, secara luas bukan hanya bunyi tapi juga menggunakan huruf.”.

Koyano (2007:38) berpendapat bahwa wakamono kotoba adalah bahasa anak
muda yang mempunyai kekhasan dari segi kata, frase serta sesuatu yang terdapat
pada akhir kalimat.

Sebagai penunjang bahasa yang dipakainya, para anak muda Jepang
menggunakan Shingo atau ungkapan/istilah baru. Pembuatan Shingo dilakukan
dengan cara menyingkat sebagian unsur suatu kata. Hal ini tidak terbatas pada
anak muda saja, melainkan dilakukan juga oleh orang-orang pada umumnya dan
pemakaiannya bertujuan untuk mempermudah dalam mengingat. Akan tetapi,
tujuan penyingkatan dalam wakamono kotoba sedikit berbeda, kecenderungan
anak muda dalam penyingkatan ini dilakukan secara tidak hati-hati sehingga
terkesan serampangan.

Selain penggunaan shingo, wakamono kotoba juga menggunakan ryuukougo
atau istilah popular. Ryuukougo sendiri merupakan istilah yang biasanya
digunakan oleh orang terkenal. Sampai-sampai di Jepang sendiri memiliki ajang
untuk memperlombakan istilah-istilah popular tersebut tiap tahunnya yang bisa
dilihat di situs berikut http://singo.jiyu.co.jp/. Ryuukougo bisa berupa ungkapan-
ungkapan yang sama sekali baru atau ungkapan yang sudah ada sebelumnya
namun telah mengalami proses penuansaan (proses pergeseran yang kecil sekali)
yang baru (Danbei dan Tanigawa, 2006:5).

Harumi Tanaka (1997:84-85) dalam Sudjianto, berpendapat bahwa anak-anak

muda memiliki kecenderungan untuk terus menerus menciptakan shingo dan



ryuukougo. Sebagai pelopor dalam penyebaran wakamono kotoba atau yang
sering disebut bahasa slang, anak muda hanya memakainya di antara teman atau
kelompoknya.

Bahasa asing juga berperan serta dalam perkembangan wakamono kotoba di
Jepang. terutama pada lingkungan atau komunitas anak muda. Kosakata bahasa
asing, biasanya menggunakan bahasa negara-negara Eropa terutama bahasa
Inggris cukup banyak ditemukan pemakaiannya dalam wakamono kotoba. Kata-
kata yang diambil dari bahasa asing yang sudah dimasukkan ke dalam sistem
bahasa Jepang disebut dengan gairaigo. Gairaigo ini dimodifikasi sedemikian
rupa dan telah disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada dalam bahasa Jepang
agar mudah diucapkan, ringkas, efektif, efisien, berkesan gaul, dan modern.

2.3 Karakteristik Wakamono Kotoba

Dalam pembentukannya, Tanaka (1997 :85-86, dalam Sudjianto, 2007 : 24-
25), mengemukakan bahwa karakteristik bahasa anak muda saat ini yang dapat
secara langsung menunjukkan proses terjadinya bahasa tersebut ialah :

a. Menyingkat atau pemendekan unsur—unsur kata / kalimat (shouryaku)

Dalam bahasa Indonesia proses pemenggalan satu atau beberapa
bagian leksem atau kombinasi leksem disebut dengan abreviasi. Istilah lain
dari abreviasi ini adalah pemendekan, bentuk singkatan tertulis sebagai
pengganti kata atau frasa (KBBI).

Misalnya:

7F— ALt ¥ — (geemusentaa) menjadi 7 — & 1 (geesen) “pusat

permainan”



b. Membalikkan urutan unsur- unsur kata (sakasa kotoba)
Membalikkan urutan suku kata dengan cara membagi kata menjadi
dua bagian kemudian membalikkan unsur kata tersebut.
Misalnya:

(1% A~ @ hon-mono) menjadi & @ (& A (monohon)”’barang asli”

(13 2

C. Membuat verba dengan cara menambahkan silabel “ru” atau “tta” pada
nomina
Misalnya:
L Z - 7= (jikotta) berasal dari U Z # 3 Z L T L % » 7= (jiko o
okoshiteshimatta) terjadi kecelakaan”,
C Z % (jikoru) berasal dari U Z Z 35 Z ¥ (jiko 0 okosu) menimbulkan
kecelakaan” ?
& L X % (toshoru)berasal dari & L X 7> A (Z v < (toshokan ni
iku) pergi ke perpustakaan"

d. Mengungkapkan sesuatu dengan mengambil karakteristik manusia
(Jinbutsu zokugo)

Dalam jinbutsu zokugo banyak yang mengandung makna yang kurang

baik.
Misalnya:
F /3 (gyaba) berasal dari ¥ ¥ /L7220 T HEZ L TWVWDHH W
2 AL X 9 O L Xt (gyaru mitaina kakkou o shiteiru

chuunenijou no jousei) “wanita setengah baya yang berpakaian seperti

gadis remaja”



Berdasarkan teori dari A.E Backhouse (1994:86) dan Yamaguchi Nakami

(1997:45),

Mulyawati - (2012) menyimpulkan bahwa  bahasa penyingkatan

(Shouryakugo) dapat dibedakan menjadi:

1.  Shouryakugo dengan Sistem Tunggal

Penyingkatannya hanya menghilangkan atau menyingkat satu

tempat/bagian kata saja dari deret kata tersebut.

a.  Shouryaku pada awal kata

C.

Penghilangannya terdapat pada awal kata.
Misalnya,
A — 2 (houmu) berasal dari 7 7 » K 7k — A (puratto houmu)
“podium”
(A.E Backhouse,1994:86)
Shouryaku pada tengah kata
Menghilangkan pada bagian tengah kata
Misalnya,
=1 7 )i (kokuru) yang berasal dari kata 7 19 % (kokuhaku suru)

“pengakuan cinta”
(YYamaguchi,1997:45)
Shouryaku pada akhir kata
Penghilangannya dilakukan pada akhir kata.
Misalnya,
L o X 9H (tokkyuu) berasal dari & < X>Xw 9 Z 9 (tokubetsu

kyuukou) “kereta expres”



& 9 72\ (toudai) berasal dari HL 5T K % (toukyou daigaku)
“universitas tokyo”
(A.E Backhouse, 1994:86)
2. Shouryakugo dengan Sistem Ganda
Penyingkatannya dengan menghilangkan 2 tempat/bagian atau lebih
kata dari deret kata.
a.  Shouryaku dengan menghilangkan sebagian kata dari deret kata
Misalnya, 2£3£3CRa (sotsugyoubunron) menjadi % -2 5 As (sotsuron)
“skripsi”
b. - Shouryaku dengan menghilangkan selain satu kata.
Misalnya: ¥ >~ 7 K 7~/ K (makkudonarudo) menjadi ~ v 7
(makku) “Mc Donald”
(A.E Backhouse, 1994:86)
2.4 Jenis Kata
Karena dalam wakamono kotoba kosakata yang digunakan khas dan banyak
yang ‘'menggunakan istilah baru dan istilah terkenal yang sudah mengalami
penyingkatan dan pergantian makna, dikhawatirkan mahasiswa yang mempelajari
bahasa Jepang, begitu juga masyarakat pada umumnya tidak mengetahui arti dari
kata tersebut apalagi untuk mengetahui kosakata tersebut termasuk dalam jenis
kata yang mana, untuk itulah penelitian ini mengambil tinjauan jenis kata pada
wakamono kotoba sehingga dapat memperjelas termasuk dalam kelompok jenis
kata mana saja wakamono kotoba yang ditemukan dalam sumber data, berikut

adalah penjelasan mengenai jenis kata atau hinshi bunrui dalam bahasa Jepang.



Morfologi dalam bahasa Jepang disebut dengan keitairon. Termasuk kedalam
cabang linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Obyek
yang dikaji dalam morfologi adalah kata (go atau tango) dan morfem (keitaiso)
(Sutedi, 2011:43).

Dalam bahasa Jepang, satuan terkecil yang dapat membentuk kalimat disebut
dengan tango atau kata. Masing-masing tango memiliki arti tertentu meskipun ada
juga tango yang apabila tidak digabungkan dengan tango yang lain yang dapat
berdiri sendiri tidak memiliki arti yang pasti. Tango yang dapat berdiri sendiri dan
memiliki arti tertentu disebut dengan jiritsugo, Sedangkan tango yang tidak dapat
berdiri sendiri disebut dengan fuzokugo. pembagian jenis kelas kata/hinshi bunrui
dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut :

2.4.1 Jiritsugo
a. Doushi (EF])

Kata yang bisa berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat,
mengalami perubahan bentuk dan bisa berdiri sendiri. Digunakan untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.

Misalnya, 17 < (iku), FEZs (yomu) dan lainnya.
b. Keiyoushi (J£Z5)

Kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu. Dapat
mengalami perubahan bentuk dan bisa berdiri dengan sendirinya (Kitahara,
1995 : 82). I-keiyoushi selalu diakhiri dengan silabel /i/ dalam bentuk
kamusnya, dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata keterangan yang

menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.



Misal, 5\ (takai), iV (itai) , 8 LV (kanashii) dan lainnya.
c. Na-keiyoushi/Keiyoudoushi (F& %5 8)5)

Kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah kalimat,
dapat berubah bentuknya, berakhir dengan da atau desu. Karena
perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip dengan
keiyoushi, maka kelas kata ini diberi nama keiyoudoushi (Iwabuchi, 1989 :
96).

Misal, V072 (iyada), = #1172 (kireida) dan lainnya.
d. Meishi (4 5)

Kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, barang,
kejadian atau perstiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak mengalami
perubahan. Disebut juga dengan taigen, dalam suatu kalimat dapat menjadi
subyek, predikat, kata keterangan, dan sebagainya (Hirai,1989:148).
Misal, A< (hon) , & (hoshi) , H#ZH (jitensha) dan lainnya.

e. Rentaishi (L {A7])

Kelas kata yang tidak mengenal perubahan yang digunakan hanya
untuk menerangkan nomina. Tidak dapat menjadi subyek atau predikat
dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan yougen (Jidoo Gengo
Kenkyuukai, 1987 : 93).

Misal, % @ (sono), B Y& 72 (chiisana), & % (aru), \ 1o 5 (iwayuru)

dan lainnya.



f. Fukushi (&%)

Kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbial yang
lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau
derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara (Matsuoka,
2000 : 344).

Misal, & - 7z < (mattaku), 7272 & 9 (kanarazu), % % C(marude) dan
lainnya.
g. Kandoushi  (j&#5r)

Menurut Shimizu Yoshiaki (2000 : 50), di dalam kandoushi

terkandung katakata yang mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut

dan rasa gembira. Selain itu juga terdapat kata panggilan atau jawaban

terhadap orang lain.
Misal, & & (ara), &L (are), 35X (oya), I\ (hai), VW X (iie) dan
lainnya.
h. Setsuzokushi (B&fse )
Kelas kata yang berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan

kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat

lain.
Misal, = #1LC (sorede), & Z A T (tokorode), L 72>% (shikamo), %7

(mata) dan lainnya.



2.4.2  Fuzokugo
a. Jodoushi (By®E)Fn])

Kata kerja bantu yang dapat mengalami perubahan bentuk, tetapi tidak
bisa  berdiri sendiri. Dapat membentuk sebuah kalimat jika dipakai
bersamaan dengan kata lain.

Misal, Bhi} H41%  (tasukerareru)
B2 (tabenai)
D E4 (furimasu) dan lainnya.
b. Joshi (Bh3H))

Kata bantu (partikel) yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak
mengalami perubahan bentuk. Joshi menunjukkan maknanya jika dipakai
setelah kelas kata lain yang dapat berdiri sendiri sehingga membentuk
sebuah kalimat.

Misal, ~ (he), % (wo), & U (yori), 7°& (kara), 723 & (nagara), 7> L
5 (kashira) dan lainnya.

(Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 149-182)
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang juga mengangkat wakamono kotoba sebagai obyek adalah
penelitian yang ditulis oleh Gardiola Ayu Octora (2013) Universitas Brawijaya
Malang yang memiliki judul “Abreviasi Wakamono Kotoba dalam Komik Gals!
Volume 17, Dalam penelitian ini, Octara (2013) menggunakan beberapa teori,

yaitu teori tentang morfologi, teori wakamono kotoba beserta teori tentang



karakteristiknya dari Tanaka (2007) dan Komegawa dalam Maynard (2005), teori
abreviasi dari Tsujimura (2000) dan juga Kindaichi (1988). Dengan rumusan
masalah wakamono kotoba yang mengalami abreviasi (pemendekan) dan proses
pembentukannya.

Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dalam menganalisis
data-data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini mengidentifikasikan wakamono
kotoba melalui karakteristik yang diungkapkan oleh Maynard dan mengkhususkan
untuk menganalisis wakamono kotoba yang mengalami abreviasi saja. Hasil yang
didapatkan adalah 35 wakamono kotoba yang dibagi dalam tanshiki shouryaku 17 ,
fukushiki shouryaku 11, dan 8 bentuk perkecualian. Dalam tanshiki shouryaku
ditemukan proses abreviasi jouryaku, chuuryaku, geryaku. Dalam fukushiki
shouryaku ditemukan shouryaku dua kata gabungan dan tiga kata gabungan.
Sedangkan bentuk perkecualian teridentifikasi tiga pola yaitu singkatan atau
toujigo, kata yang sama memiliki dua bentuk kependekan yang berbeda,
kependekan dengan bentukan sebelumnya berbeda.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah untuk penelitian
terdahulu, Octora (2013) lebih mengkhususkan dalam abreviasi (pemendekan)
yang terjadi dalam wakamono kotoba, sedangkan dalam penelitian ini, penulis
akan meneliti kosakata wakamono kotoba sesuai dengan jenis kata bahasa Jepang
khususnya jenis kata yang termasuk kedalam jiritsugo yang ditemukan dalam

sumber data.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu metodologi dalam menganalisa
data-data yang telah ditemukan. Untuk itulah, penelitian ini menggunakan metode
penelitian Deskriptif ~ Kualitatif. Disebut dengan penelitian kualitatif karena
mempertahankan orisinalitas data dalam bentuknya yang kualitatif. Bogdan dan
Taylor (1975 : 5) dalam Moleong mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Sedangkan menurut Kirk dan Miller (1986:9, dalam Moleong 2002:3),
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam,
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa
dan dalam peristilahannya. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
memperoleh makna dan pemahaman budaya subyek penelitian (Purwanto
2008:21).

Penelitian  deskriptif kualitatif = merupakan metode penelitian  yang
menggambarkan temuan variabel di lapangan yang tidak memerlukan skala
hipotesis. Sifatnya hanya menggambarkan dan menjabarkan temuan di lapangan.
Jenis penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mendeskripsikan satu variabel pada

satu kelompok (Purwanto 2008:21). Jadi, metode penelitian deskriptif kualitif ini,



dalam prosesnya mendeskripsikan atau menggambarkan dengan tetap menjaga
orisinalitas dari suatu data yang telah diperoleh.
3.2 Sumber Data

Menurut Lofland (1984:47, dalam purwanto 2008:112) sumber data utama
dalam penelitian Kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen, dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
menggunakan sumber data berupa komik berjudul Oresama Teacher dan
wakamono kotoba sebagai obyeknya.

Dengan menggunakan komik sebagai sumber data diharapkan dapat
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian karena dalam komik ini
memiliki data-data yang cukup yang diperlukan dalam penelitian.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa
teknik-teknik seperti interview (wawancara), kuisoner (angket), observasi
(pengamatan), ataupun dengan teknik gabungan dari ketiganya. Namun dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi. Dalam teknik observasi ini,
penulis berperan sebagai pengamat untuk mengamati sumber data.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari
langkah-langkah seperti berikut:

1. Membaca sumber data
Guna mencari kosakata yang termasuk kedalam wakamono
kotoba. Yang mana komik Oresama Teacher menjadi sumber data

utama dalam pengumpulan data.



2. Mengklasifikasikan data
Setelah membaca sumber data, penulis menganalisa data dengan
cara mengklasifikasikan data berdasarkan Klasifikasi jenis katanya dan
menunjukkan proses pembentukannya.
3.4 Analisis Data
Analisis Data menurut Patton (1980:268, dalam Moleong,2006:103) adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori,
dan satuan uraian dasar. Dalam penelitian kualitatif, prosedur pengumpulan data
dan analisisnya dilakukan secara bersama-sama. kemudian melakukan analisis
terhadap data-data tersebut. Dan kesimpulannya merupakan hasil dari analisa data
yang dilakukan.
Berikut langkah—langkah yang dilakukan dalam penelitian ini :
1. Setelah pengumpulan data, penulis memasukkan data-data tersebut
kedalam tabel data dengan disertai asal kata dan artinya.
2. Selanjutnya data-data tersebut dianalisa dengan mengklasifikasikan data
tersebut sesuai dengan jenis katanya dan juga proses pembentukannya.
3. Kemudian melakukan penyimpulan berdasarkan hasil yang didapatkan

dalam bentuk uraian deskriptif.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Setelah dilakukan proses pengumpulan data, Dalam komik Oresama Teacher
Vol. 1 ditemukan 37 kosakata wakamono kotoba yang terdiri atas doushi
sebanyak 7 kata, keiyoushi sebanyak 6 kata, keiyoudoushi sebanyak 1 kata, meishi
sebanyak 14 kata, fukushi sebanyak 4 kata, kandoushi sebanyak 3 Kkata,
setsuzokushi sebanyak 2 kata dan tidak ditemukan kosakata yang termasuk ke
dalam jenis kata rentaishi.

4.1.1 Kosakata Wakamono Kotoba
Berikut ini merupakan hasil temuan kosakata wakamono kotoba yang
ditemukan dalam sumber data yaitu komik Oresama Teacher Vol. 1 disertai
dengan asal kata dan arti katanya.

Tabel 4.1 Kosakata Wakamono Kotoba dalam Komik Oresama
Teacher Vol.1

NO ASAL KATA WAKAMONO KOTOBA ARTI KATA
Y=
R FE L Yattaa )
! Yarimashita 57 Berhasil
Yatta
Ny B—
2 Happy Hagpii Senang
Tz
TER Temee
: Temae T H— Kamu
Temee
RHET T a NETS Backgro_und dalam
4 Betaf h Betaf komik'yang
Univers eaturd dipenuhi cahaya
WE EEA WA ) _
> Ikimasen Ikan Tidak pergi




N

Al

6 lyada Vada Tidak mau
7 %/I;)tgkj ‘IE\Ifu Benar-benar, dasar
8 LolEY SSEeRES Seperti yang
Yappari Yappa diduga
B D/
3 Tsuyoi Tsuee Kugd
9 o5&V
Ussai
10 55 &N ) oH— Berisik
Urusai Ussee
vEx
Uzee
11 Thank you z;i;:ul Terimakasih
Zh T &
F Sorede De lalu
13 1‘1_:0‘;‘03 T&ok:o Tempat/saat
14 ﬁa}ﬁin?e ;a; Serius/benarkah
R A _SS >
15 io()ﬁ/iszm/u ko/; an/‘/ Pria paruh baya
BT aTINNT AR B ' NT
16 Sekushuaruharasumento Sekuhara Pelecehgngrialal
17 i hL—"79% mELID Latihan otot
Suji o toreningusuru Sujitoresuru
DB A
) SN0 FH A Wakaran . .
Wakarimasen OO Tidak mengerti
Wakannai
5 —
&5 Chigee
19 Chigau £ o e Salah
Chiggee
20 (EAVISY (A4 LALCBIA Ti_dak bisa
Shinjiraremasen Shinjiraren dipercaya
A/FT
R Sugee
21 Sugoi Z_Lge:‘ Keren
T o f—
Suggee
X020 ¥
22 Bakari /E;aﬁkjiaj Melulu/baru saja
23 Tomodachi Z 7 Teman

Dachi




o

24 LiEe Yabba
Yabai Ko Gawat
Yabe
BREEA B
2 Okaasan Okan lby
DADA+TITHL YR Dari luar terlihat
v W/
26 Tsuntsun Deredere ;SLEZ(;I’E dingin padahal
sifatnya hangat
VA N A — T+ ) H i )
4 Sabotaaju Saboru Bolb;
28 :\/EYT;\/XX b Q\/t.‘f Toko serba ada
Konbiniensusutoa Konbini
29 A > 7 il Ay 78 Mie dalam cup
Kappuraamen Kappumen
<n
TE20 Teka y
30 Teiuka N Dengan kata lain
Tsuuka
T—H =T INA T
N Mootaabaiku Baiku SepeNgotor
32 ~Y'b AL =Y Orang yang
Mazohisuto Mazo menyukai rasa sakit
)
33 o hE .) b i & Tidak terlalu
anmari Anma
e Hy e ah g—4A
34 Keitaidenwa Keetai Telepory gépogam
35 oF %f‘ﬁl’.\ 2FEAR— Membosankan
Tsumaranai Tsumannee
36 P \. 55X Lemah
Yowali Yoee
i Z
37 fiv N chzee Takut
Kowali Z R
Koee

4.1.2 Jenis Kata Doushi

Tabel 4.2 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Doushi
NO WAKAMONO ARTI KATA NO. HALAMAN
KOTOBA
Y WAV 9
1 Yattaa Berhasil
Lo 89
yatta
2 I”k‘a?]‘%“ Tidak pergi 12(2)
3 Eh.!\ .k Latihan otot 173
Sujitoresuru




DING A 12 o8
4 Walsrmiy Tidak mengerti
DINATRN
Wakannai 76, 83,162
LALBRA Tidak bisa
1 inji i 51
Shinjiraren dipercaya
" %hiﬁw 44
35 gei? Salah
S
Chiggee 153, 159
i T Bolos 105
Saboru

4.1.3 Jenis Kata Keiyoushi

Tabel 4.3 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Keiyoushi
WAKAMONO
NO KOTOBA ARTI KATA NO. HALAMAN
1 7= Kuat 94
tsuee
Dos 24,92, 129,
Ussal
2 | 22— Berisik 32
Ussee
v 113
Uzee
3 DE AR Membosankan 100
tsumannee
AT T 59,69
Sugee
4 | TUR Keren 64,83,89,145,152
Sugee
J ol f— 33
Suggee
5 95 X Lemah 82,
yoee
'llj'; ;g 139, 153
6 —=— Takut
- % 136
koee




4.1.4 Jenis Kata Keiyoudoushi

Tabel 4.4 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Keiyoudoushi

NO WAKAMONO ARTI KATA NO. HALAMAN
KOTOBA
Jaya ~Uive Senang 130
happii

4.1.5 Jenis Kata Meishi

Tabel 4.5 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Meishi
WAKAMONO
No KOTOBA ARTI KATA NO. HALAMAN
1 R TS5 Background dalam
betafura komik yang 74
dipenuhi cahaya
35 X
2 | BoEh Pria paruh baya 28
0ssan
3 Lz
toko Tempat/saat 13,27
4 I NT Pelecehan seksual 36,48
sekuhara
5 B
okan lbu 92(2)
6 2 F
dachi Teman 72
T o 53,107,116
Temee Kamu
T 11,20,105
Temee
8 P % Dari luar terlihat
tsundere dingin padahal 93
sifatnya hangat
9 - \/.t‘.: Toko serba ada 121
konbini
i 774 Mi dalam cup 131, 141(2)
kappumen
11 INA Y
baiku Sepeda motor 154
12 <~V Orang yang 135(2)
mazo menyukai rasa sakit
13 =44
Keetai Telepon genggam 99
e usiv Terimakasih 25,125
sankyu




4.1.6 Jenis Kata Fukushi

Tabel 4.6 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Fukushi
NO WAKAMONO ARTI KATA NO. HALAMAN
KOTOBA
1 7=< Benar-benar, dasar 21
taku
59,61,65,95,132,
2 RolE Seperti yang diduga
yappa 139,148,155
3 Lo Melulu/baru saja 59,62,123,141
bakka
4 HIFE Tidak terlalu 141
anma

4.1.7 Jenis Kata Kandoushi

Tabel 4.7 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Kandoushi
NO WAKAMONO ARTI KATA NO. HALAMAN
KOTOBA
1 72 Tidak mau 17
yada
24,27,46,48,67,82,
2 ~ Serius/benarkah
maji 124,136, 142,153,154
JV D4 A 21
3 Yabba Gawat
L 84,117,165
Yabe

4.1.8 Jenis Kata Setsuzokushi

Tabel 4.8 Wakamono Kotoba yang Termasuk dalam Jenis Kata

Setsuzokushi
NO WAKAMONO ARTI KATA NO. HALAMAN
KOTOBA
1 < Lalu 26,48,129
de
A 132,148
; 7 Dengan kata lain
S 23(2),45,48,51,96,
Tsuuka 108,128,136




4.2 Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan dibahas hasil yang telah ditemukan sesuai
dengan pembagian jenis kata dalam bahasa Jepang atau hinshi bunrui. Dalam
proses pembentukannya, ditemukan bahwa kebanyakan wakamono kotoba yang
telah ditemukan merupakan wakamono kotoba yang proses pembentukannya
mengalami proses pemendekan (shouryaku) pada kata asalnya. Selain itu,
ditemukan pula kosakata yang mengalami perubahan bunyi di akhir kata, dan juga
kosakata yang mengalami pergeseran makna yang kemudian membentuk istilah
atau kosakata baru.

Dalam analisa data pada pembahasan ini, akan diberikan pengkodean pada
data temuan dengan urutan penulisan yaitu nama data,0T1 = Komik Oresama
Teacher Vol. 1, tahun pembuatan dan halaman. Contohnya: <> 72/OT1/ 2007/ 9,
89. Sedangkan untuk proses pembentukan wakamono kotoba akan dijelaskan

bentukan sebelumnya. Contoh :

LZAH Lk
Tokoro toko

Berikut merupakan pembahasan mengenai proses pembentukan wakamono
kotoba:
4.2.1 Temuan jenis kata doushi
Y v & —, o2/ 0T1/2007/9, 89
Kata ¥ v % —(yattaa) atau <°-—> 72 (yatta) memiliki arti yaitu “berhasil”
atau “hore”. Bentukan kata ini, berasal dari kata kerja >V F L 7=

(yarimashita) yang memiliki arti kata yaitu ‘“sudah melakukan suatu



kegiatan”. Bentukan ini berasal dari K> % (yaru) + 7= 7% (ta-kei)
(http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/222166/mOu/%E3%82%84%E3%81%A
3%E3%81%9F/). Kata ini mengalami proses shouryaku atau pemendekan
pada tengah kata dengan menghilangkan bagian ¥ % L (rimashi).
Kemudian diikuti dengan penambahan “ - > (tsu’ kecil) ditengahnya,
sehingga terjadi bentukan baru menjadi <°- 7= (yatta). Untuk ¥ & & —
(yattaa), ditambahkan penunjuk pemanjangan huruf vocal. Dalam sumber
data, kata ditemukan <> 7= (yatta) sebanyak 1 kata dan -V »» % —(yattaa)

sebanyak 1 kata.

RNFLI+o 5 o

Yarimashita tsu’ yatta
RDFLIE+o+ e 5 by A —
Yarimashita tsu’ vokal panjang yattaa
VW xAul OT1/ 2007/ 12(2)

Kata V' 7>/u (ikan) berasal dari kata V> £/ (ikimasen) atau untuk
bentuk futsuukeinya adalah \»7>72\ > (ikanai). Memiliki arti yaitu “tidak

pergi” (http://kotobank.jp/word/%E3%81%84%E3%81%8BY%E3%82%93).

Makna katanya sama seperti kata 72 (dame) yang artinya merujuk pada

“sesuatu yang tidak baik kalau dilakukan”. Mengalami proses shouryaku

atau pemendekan pada akhir kata dan kemudian diberi tambahan A (n).
Sehingga menjadi bentukan baru menjadi kata V72> /s (ikan). Dalam

sumber data, kata V 7%~/ (ikan) ditemukan sebanyak 2 kata.



WEEHEA (WD720Y) — DA
Ikimasen ikanai ikan

% b V4 %/ 0T1/ 2007/ 173

Kata 55 M L 9 % (sujitoresuru) merupakan kata yang terjadi karna
bentukan dari dua kata yaitu, 7 (suji) yang memiliki arti “otot” dan ~ L —
> 7 (toreeningu) yaitu “latihan” yang berasal dari kosakata bahasa
Inggris yaitu training. Kemudian dibelakang kata ditambah dengan
penunjuk aktifitas 4~ % (suru). Sehingga # ~ L 9 % (sujitoresuru)
memiliki arti “latihan otot”. Pada kata bk L — . > 7 (toreeningu)
mengalami proses shouryaku atau pemendekan pada akhir kata. Setelah
dilakukan penggabungan, muncullah bentukan kata baru yaitu 5 k L35
(sujitoresuru). Dalam sumber data, kata # ~ L 3 % (sujitoresuru)

ditemukan sebanyak 1 kata.

i+ hb——27+795 > LT D
Suji  toreeningu suru sujitoresuru

DN A, PR OTL/ 2007/ 42, 94,79,83,162
Kata 72 7> 5 A (wakaran) menunjuk pada bentuk 43 72> Y £ & A
(wakarimasen) atau untuk futsukeinya 437> 5 720N (wakaranai). Memiliki

arti yaitu “tidak mengerti” (http://www.learnjapanese.com/articles/slang-
expression-list#w). Bentukannya mengalami - proses shouryaku atau

pemendekan pada akhir kata dan kemudian ditambah dengan A (n),
sehingga menjadi bentukan baru yaitu 4> 72> & A (wakaran). Untuk

bentukan 47> A7y (wakannai), mengalami proses shouryaku dengan



menghilangkan & (ra) dan kemudian diganti dengan A (n). Dalam sumber
data, kata 7% As(wakaran) ditemukan sebanyak 2 kata dan untuk >7)>
Au72 0> (wakannai) yang dalam sumber data ditemukan sebanyak 3 kata.

AN EFEA(GTBRY) 5 Db A
Wakarimasen wakaranai wakaran

TINDEFA(TDLR) —y DA
Wakarimasen wakaranai wakannai

LA LB A/OT1 2007/ 51

Berasal dari kata L A U 54U FEH A (shinjiraremasen) atau futsuukeinya
LA LBAvZuy (shinjirarenai). Memiliki arti “tidak dapat dipercaya”.
Kata ini mengalami shouryaku atau pemendekan pada akhir kata dan
ditambah dengan /A (n), sehingga menjadi L A U & LA  (shinjiraren).
Dalam sumber data, kata L A, C 541 /v (shinjiraren) ditemukan sebanyak
1 kata.

FBULoNEFALMBLLENRY) — LALLIA
Shinjiraremasen shinjirarenai shinjiraren

HiFf—, o iF—/ OT1/ 2007/ 44, 153, 159

Berasal dari kata & 9 (chigau) yang memiliki arti “salah atau berbeda”.
Bentukan kosakata ini mengalami proses perubahan bunyi pada akhir kata.
Sehingga kata © 2% 5 - (chigau) berubah menjadi % (F — (chigee)
(http://oshiete.goo.ne.jp/qa/1183611.html). Untuk perubahan lain yang

ditemukan yaitu % > (7 — (Chiggee) . Dalam kata % - (F— (Chiggee)

diikuti dengan penambahan - ”#su’ kecil”. Dalam sumber data, kata



B 15— (chigee) ditemukan sebanyak 1 kata, sedangkan untuk % - (' —
(Chiggee) ditemukan sebanyak 2 kata.

HE)  — Bif—
Chigau chigee

29 + e — Bolf—
Chigau ~ ”’tsu ™ kecil chiggee
PR B/ OT1/ 2007/ 105

Kata $7~3 % (saboru) memiliki arti yaitu “bolos”. Berasal dari kata 7~ %
— ¥ = (sabotaaju) yang dalam bahasa Inggris yaitu “sabotage” yang
memiliki arti yaitu ‘“merusak”. Mengalami proses shouryaku atau
pemendekan pada akhir kata dengan menghilangkan bagian % — 37 =
(taaju) pada akhir kata, setelah itu ditambah dengan silabel % (ru).
Sehingga terjadi ~ bentukan baru yaitu % A % (saboru)
(http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/89193/m0u/%E3%82%B5%E3%83%9C
%E3%82%8B/). Dalam sumber data, kata 7~ % (saboru) ditemukan

sebanyak 1 kata.

PRE—Va+b — HARD
Sabotaaju ru saboru

4.2.2 Temuan jenis kata keiyoushi
Y —/[ OT1/ 2007/ 94
Kata > —— (tsuee) berasal dari kata 58V (tsuyoi) yang memiliki arti yaitu

“kuat”, yang mana dalam kata ini mengalami perubahan bunyi di akhir kata



sehingga (tsuyoi) berubah bunyi menjadi > = — (tsuee). Dalam sumber
data, kata > ——— (tsuee) ditemukan sebanyak 1 kata.

G D et
Tsuyoi tsuee

5o &, H o —, VB/OT1/ 2007/ 24, 32,92, 113, 129

Berasal dari kata 9 % = (urusai) yang memiliki arti “berisik”. Untuk
9 % S\ (urusai) ini, ditemukan beberapa bentukan, diantaranya yaitu : 9
> & U (ussai), 9 o H —  (ussee), ¥ E = (uzee)
(http://www.learnjapanese.com/articles/slang-expression-list#u). Untuk 9
- Z U (ussai) dan 9 - —(ussee), bentukannya mengalami shouryaku
atau pemendekan. Kemudian diikuti dengan - (tsu’ kecil) dan perubahan
bunyi, sedangkan untuk 7 ¥ — (uzee) mengalami shouryaku atau
pemendekan dan perubahan bunyi tanpa disertai dengan penambahan tsu’
kecil. Dalam sumber data, kata 9 > &V (ussai) ditemukan sebanyak 3
kata. Kata 9 -t — (ussee) ditemukan sebanyak 1 kata. Kata 7€ = (uzee)
ditemukan sebanyak 1 kata.

HHEV o Ho N
Urusai tsu’ kecil ussai

IHIN + 5 o H ot
Urusai tsu” kecil ussee

268 — Bz
Urusai uzee



2% A2a—/ 0T1/2007/ 100

Kata > % A #43— (tsumanne) merupakan kata bentukan dari  ->% & 72\
(tsumaranai). - Memiliki arti = “membosankan”. Kata ini mengalami
shouryaku atau pemendekan pada © (ra) kemudian diikuti dengan A (n).
setelah itu mengalami perubahan bunyi pada akhir kata. Dalam sumber data,

kata -2 & A 42— (tsumannee) ditemukan sebanyak 1 kata.

DELHRVN —p DFEF—
Tsumaranai tsumannee

R, I %, T o1F—/0OT1/ 2007/ 59, 64, 69, 83(2), 89, 145, 152
Kata 7717 % (sugee) berasal dari kata 9° =\ >(sugoi) yang memiliki arti

“keren” (http://lwww.learnjapanese.com/articles/slang-expression-list#s).

Kata ini kemudian mengalami perubahan bunyi pada akhir kata sehingga

menjadi 7°1F % (sugee). Untuk bentukan lain yang ditemukan yaitu 9~ F
—(suggee). Mengalami penambahan - (tsu’ kecil) dan perubahan bunyi di
akhir kata. Dalam sumber data, kata 317" . (sugee) ditemukan sebanyak 7
kata dan 9~ (7 —(suggee) sebanyak 1 kata.

TN Iz, A
Sugoi sugee  sugee

T+ e ol
Sugoi tsu’ kecil -~ suggee

552/ OT1/ 2007/ 82
Kata 55 % (yoee) berasal dari kata 55V >(yowai) yang memiliki arti “lemah”.

Kata ini mengalami perubahan bunyi pada akhir kata sehingga muncul



bentukan kata baru menjadi 55 X (yoee). Dalam sumber data, kata 55 %
(yoee) ditemukan sebanyak 1 kata.

By —> R
Yowai  yoee

i %/ OT1/ 2007/ 136, 153

Kata i 2. (koee) merupakan bentukan kata yang berasal dari ‘ffiv >(kowai)
yang memiliki arti “takut”. Kata ini mengalami perubahan bunyi pada akhir
kata sehingga muncul bentukan baru menjadi i 2. (koee). Dalam sumber
data, kata Jffi 2 (koee) ditemukan sebanyak 2 kata.

vy —» iz
Kowai koee

4.2.3 Hasil temuan yang termasuk kedalam keiyoudoushi
/Ny B—/ OT1/ 2007/ 130
Kata ~~ > &"— (happii) digunakan pada saat dimana perasaan seseorang

sedang mengalami rasa senang atau gembira (http://www.osaka-
kyoiku.ac.jp/~inoue/hougen.index/kyanpasukotoba/16gairaigo.htm).

Memiliki makna yang sama dengan kata =4 (shiawase). Kata ini berasal

dari bahasa Inggris yaitu happy yang memiliki arti “senang”. Dalam sumber

data, kata ~> t'— (happii) ditemukan sebanyak 1 kata.

4.2.4 Temuan jenis kata meishi

RL 7 F]0T1/2007/ 74
Terdiri dari kata ~~# (beta) yaitu “mengisi background sampai penuh” dan

7 7w = (furasshu) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu flash yang



memiliki arti “cahaya”. Setelah kedua kata tersebut digabungkan, menjadi
N K 7T v = (betafurasshu) yang -merupakan sebutan untuk
background pada manga atau komik yang seluruhnya dipenuhi dengan
cahaya. Kata ini mengalami proses shouryaku atau pemendekan dengan

menghilangkan bagian ~ > == (sshu) pada 7 7 » ¥ == (furasshu),

sehingga menjadi bentukan baru yaitu, ~ A 7 7 (betafura)
(http://ja.wikipedia.org/wiki/%E3%83%99%E3%82%BF_(%E6%BC%AB
%E7%94%BB).

Betafurasshu betafura

o & A/ OT1 2007/ 28

Berasal dari kata 35 U & Au (ojisan) yang memiliki arti “paman”. Kata 35
= /u(ossan) merupakan sebutan yang digunakan untuk menyebut pria paruh
baya (http://dictionary.goo.ne.jp/smp/leaf/jn2/31692/m0u/ s > & As). Kata
ini muncul setelah terjadinya proses shouryaku atau proses pemendekan
dengan cara menghilangkan sebagian di tengah kata. Setelah mengalami
shouryaku atau pemendekan dengan menghilangkan U (ji) pada 35 L & A

(ojisan), hasil dari bentukan yang baru bukan menjadi ¥ = A (osan),

[43

melainkan menjadi 33 > = /u(ossan) dengan penambahan “—> “ tsu’ kecil
ditengahnya. Dalam sumber data, kata ¥ - & A (ossan) ditemukan

sebanyak 1 kata.

BLIA+o > BoI A
Ojisan tsu’ ossan



& Z /1 0T1/ 2007/ 13, 27

Kata & Z (toko) merupakan kependekan dari kata & Z 4 (tokoro) yang
memiliki arti yaitu “tempat atau saat”. Kata ini mengalami shouryaku atau
pemendekan dengan menghilangkan bagian 4 (ro) yang terdapat diakhir
kata, sehingga terjadi bentukan baru yaitu & Z (toko). Dalam sumber data,
kata & Z (toko) ditemukan sebanyak 2 kata.

LZAhH — L
Tokoro toko

&2 N7 /0T1/ 2007/ 36, 48
Kata &7 7~ (sekuhara) memiliki arti yaitu “pelecehan seksual”. Berasal
dari 7 > = 7 v/ 7 A A ¥ | (sekushuaruharasumento) yang

merupakan kosakata bahasa Inggris yaitu sexual harassment . Mengalami
shouryaku atau pemendekan dengan menghilangkan sebagian kata yang

berada di akhir kata Y 7 v o= 7T LN T A AR

(sekushuaruharasumento) Sehingga terjadi bentukan baru yaitu & 27 7~
(sekuhara)  (http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/123915/m0u/). Dalam

sumber data, kata & 7 /~ 7 (sekuhara) ditemukan sebanyak 2 kata.

T T AT INNTAA LN — BT NT,
Sekushuaruharasumento sekuhara

#5753/l OTL/ 2007/ 92 (2)
Berasal dari 3£k = A (okaasan) yang memikili arti “ibu”. Mengalami

shouryaku atau pemendekan dengan menghilangkan bagian & = (asa) pada



B 2dH S A (okaasan) sehingga terjadi bentukan baru yaitu 357N A
(okan). Dalam sumber data, kata 357>/ (okan) ditemukan sebanyak 2 kata.

BrHIA  — B
Okaasan okan

Z'F[ OT1/ 2007/ 72

Kata # 7 (dachi) merupakan kependekan dari A i (tomodachi) yang
memiliki arti “teman”. Kata /% (tomodachi) mengalami shouryaku atau
pemendekan dengan menghilangkan bagian %( tomo) yang berada di awal
kata. Sehingga menjadi bentukan kata baru yaitu 4 <= (dachi)
(http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/136881/mOu/%E3%81%A0%E3%81%
Al/). Dalam sumber data, kata % 7~ (dachi) ditemukan sebanyak 1 kata.

K — X F
Tomodachi dachi

T¥® x ,T¥H—/0T1/2007/ 11, 20, 53, 105, 107, 116

Berasal dari kata T % % (temae) yang memiliki arti “kamu”. Kata ini
merupakan salah satu dari ragam bahasa pria atau Danseigo yang termasuk
dalam ninshou daimeishi atau kata benda untuk menyebut orang. Kata ini

mengalami perubahan bunyi pada akhir kata, sehingga T X % (temae)
berubah bunyi menjadi T & X (temee). Dalam sumber data, kata T

(teme) ditemukan sebanyak 6 kata.

TEZX > THZ/TH—
Temae temee



Y > V[ OT1/ 2007/ 94

Kata >’ > 7 L (tsundere) berasal dari bentukan 2 kata yaitu ->A DA
(tsuntsun) vaitu sifat dingin seseorang dan C#L C#L (deredere) yang
memiliki arti penuh kasih sayang. > -7 L (tsundere) merupakan sebutan
yang digunakan untuk menyebut suatu karakter yang berkembang di Jepang
dimana seseorang yang awalnya bersikap dingin atau kasar dan perlahan
menunjukkan sifat yang hangat. Kata ini muncul pertama kali di dunia maya
(http://id.wikipedia.org/wiki/Tsundere). Dalam sumber data, kata > > 7 L
(tsundere) ditemukan sebanyak 1 kata.

DDA+TNL T — VT L
Tsuntsun deredere tsundere

o B2/ 0T1/ 2007/ 121
Bentukan awal dari == > & . (konbini) adalah = > = XA A 7

(konbiniensusutoa). Berasal dari kosakata bahasa Inggris yaitu convenience
store atau toko serba ada yang menjual barang kebutuhan sehari-hari
(http://dic.nicovideo.jp/a/%E3%82%B3%E 3%83%B3%E 3%83%93%E3%3
3%8B). Kata ini mengalami shouryaku atau pemendekan yang proses

pemendekannya terjadi dengan mengambil sebagian di akhir kata == > &£"=

T A A k7 (konbiniensusutoa) sehingga menjadi menjadi bentukan baru

yaitu == > & . (konbini) . dalam sumber data, kata = >t (konbini)
ditemukan sebanyak 1 kata.

OV =2 AART —p OB L
Konbiniensusutoa konbini




J1 > 7# OT1/ 2007/ 131, 141(2)

Bentukan awal dari %~ 7°%fi (kappumen) adalah berupa 7 v 7 hi %l
(kappuraamen). Merupakan gabungan dari kata 7% »» ~’(kappu) yang berasal
dari bahasa Inggris yaitu cup yang memiliki arti “gelas” atau ‘“mangkuk”
dan H7%# (raamen) yang berasal dari bahasa China yang memiliki arti mie.
Mengalami shouryaku atau pemendekan pada $i## (raamen) di bagian awal
kata sehingga menjadi 77 ~» 7%l (kappumen). Dalam sumber data, kata 77
v 7% (kappumen) ditemukan sebanyak 3 kata.

Ty i — J1 v A
Kappuraamen kappumen

A 71 OT1/ 2007/ 154
Berasal dari kata -&— % — /34 7 (mootaabaiku) yang berasal dari kosakata

bahasa Inggris yaitu motorbike yang memiliki arti “sepeda bermotor”.
(http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/173638/m0u/%E3%83%90%E3%82%A
4%E3%82%AF/). Mengalami proses shouryaku atau pemendekan dengan

menghilangkan bagian & — /% — (mootaa) yang berada di awal kata £—
Z — /XA 7 (mootaabaiku) sehingga menjadi bentukan baru yaitu /XA 7
(baiku). Dalam sumber data, kata /> 7 (baiku) ditemukan sebanyak 1

kata.

rawiidva’ \Wnilersikas Braw
Mootaabaiku baiku



~ 1 OT1/ 2007/ 135(2)
Berasal dari kata ~ >t A k' (mazohisuto). Berasal dari kosakata bahasa

Inggris yaitu masochist yang memiliki arti “orang yang menyukai rasa sakit
atau  menderita”. Mengalami shouryaku atau pemendekan dengan

melakukan penghilangan di akhir kata. Yaitu pemotongan t A | (hisuto)
pada ¥~ t A I (mazohisuto) sehingga menjadi bentukan baru yaitu <>/
(mazo). Dalam sumber data, ditemukan kata ~ > (mazo) sebanyak 2 kata.

<~V ERAF —<
Mazohisuto mazo

r—%Z410T1/ 2007/ 99

Kata 7 — % 1 (keetai) berasal dari bentukan #54 &5 55 (keitaidenwa) yang
memiliki arti “telepon genggam”. Kemudian mengalami shouryaku atau
pemendekan dengan menghilangkan bagian &5 (denwa) sehingga terjadi
bentukan baru yaitu #£4" (keitai). Dalam sumber data, kata 27— % A

(keetai) ditemukan sebanyak 1 kata.

s 2~ T—FA
Keitaidenwa keetai

B3 =2/ O0T1/ 2007/ 25, 125
Kata % > % = (sankyu) adalah kata untuk menyampaikan rasa

terimakasih. Merupakan bentukan dari kata thank you yang berasal dari
kosakata bahasa Inggris yang memiliki arti yaitu “terimakasih”
(http:/fja.wikipedia.org/wiki/%E3%82%B5%E 3%683%B3%E3%82%AD%E

3%83%A5%E3%83%BC). Di Jepang, penulisan ¥ > F = (sankyu)



diibaratkan dengan bilangan 39 (Tiga Sembilan) karena pengucapan orang
Jepang terhadap thank you terdengar mirip dengan bilangan 3 (san ') dan 9
(kyuu) dalam bahasa Jepang. Dalam sumber data, kata # > % = (sankyu)
ditemukan sebanyak 2 kata.
4.2.5 Temuan jenis kata Fukushi

72 <1 OT1/ 2007/ 21

Berasal dari kata & - 7= < (mattaku) yang memiliki arti “benar-benar” atau
“dasar” (http://www.learnjapanese.com/articles/slang-expression-list#t).
Mengalami shouryaku atau pemendekan dengan penghilangan pada bagian
% - (ma) yang letaknya berada di awal kata. Sehingga muncul bentukan
baru yaitu 7= < (taku). Dalam sumber data, kata 7= < (taku) ditemukan

sebanyak 1 kata.

Fo7z< 7L<
Mattaku taku

X2 X/ OT1/ 2007/ 21, 59, 61, 95, 132, 139, 148, 155

Kata <> (X (yappa) berasal dari kata <°{% ¥ (yahari) atau <> (X ¥
(yappari) yang memiliki arti “seperti yang aku duga”. Bentukan <> (X
(yappa) muncul setelah mengalami shouryaku atau pemendekan dengan
penghilangan ¥ pada <>~ (XY sehingga membentuk kata baru yaitu <>~

IX. Dalam sumber data, kata <>-> | (yappa) ditemukan sebanyak 8 kata.

Lol >Rl
Yappari yappa



X5 %3 OT1/ 2007/ 59, 62,123, 141

Kata {X - 7> (bakka) berasal dari kata |X7>Y (bakari) atau X579
(bakkari). Mengalami - shouryaku atau — pemendekan dengan - cara
menghilangkan ¥ (ri) dalam (X7>Y (bakari) atau (X > 72> (bakkari)
sehingga terjadi bentukan kata yang baru yaitu |- 72> (bakka). Seperti
dalam pengertian 137> (bakari) atau |£ > 72> (bakkari), 157> (bakka)
juga memiliki arti yaitu “melulu” atau “baru saja”, tergantung dengan
konteks dalam kalimatnya. Dalam sumber data, kata |3 - 72> (bakka)

ditemukan sebanyak 4 kata.

Lo — (Ton
Bakkari bakka

» A E/ OT1/ 2007/ 141

Kata & A % (anma) berasal dari bentukan kata &» % ¥ (amari) atau = &
Ao E VD (anmari). Memiliki arti “tidak terlalu”. Kata ini mengalami
shouryaku atau pemendekan dengan menghilangkan ¥ (ri) pada akhir Kata.
Sehinggan terjadi bentukan kata baru yaitu & /s % (anma). Dalam sumber
data, kata & A % (anma) ditemukan sebanyak 1 kata.

HALFEH — BHAE
Anmari anma



4.2.6 Temuan jenis kata kandoushi
721 OT1/ 2007/ 17
Kata X°7Z (yada) berasal dari kata \ <72 (iyada) yang memiliki arti “tidak
mau” (http://www.learnjapanese.com/articles/slang-expression-list#y). kata
ini mengalami proses pemendekan dengan penghilangan huruf V> (i) pada
bagian awal kata sehingga menjadi bentukan kata baru yaitu <272 (yada).
Dalam sumber data, kata <°72 (yada) ditemukan sebanyak 1 kata.

NRTE R
lyada yada

~ [ OT1/ 27, 46, 48, 67, 82, 124, 136, 142, 153, 154

Kata ~ < (maji) memiliki arti kata yaitu “serius, benarkah”. Memiliki
pengertian yang sama dengan A4 (Z ~(hontouni~), A% C~ (hontoude~)
(http://ja.m.wikipedia.org/wiki/ % # = #£). Berasal dari kata & U ®
(majime) yang mengalami proses shouryaku atau pemendekan dengan
penghilangan & (me) yang berada di akhir kata. Sehingga membentuk kata
baru yaitu ~ < (maji). Dalam sumber data, kata ~ < (maji) ditemukan

sebanyak 10 kata.

FL = <
Majime maji

Yoo\, R/ OT1/ 21, 84, 117, 165
kata <°/3V (yabai) digunakan untuk mengungkapkan perasaan. Memiliki
arti seperti f& 72 V> (abunai) yang memiliki arti “bahaya” atau “gawat”.

(http://lwww.learnjapanese.com/articles/slang-expression-list#y). Digunakan



dalam berbagai macam konteks. Yabai juga bisa digunakan dalam konteks
yang memiliki arti sangat. Mengalami perubahan bunyi di akhir kata
sehingga <°1&\ (yabai) menjadi > (yabe). Bentukan yang lain dari <>
LV (yabai) adalah -+ /X (yabba). Dalam sumber data, kata <> (yabe)
ditemukan sebanyak 3 kata, sedangkan untuk kata ¥ »X (yabba)
ditemukan 1 kata.

REY
Yabai yabe

4.2.7 temuan yang termasuk setsuzokushi
T/ OT1/ 2007/ 26, 48, 129
Kata T (de) memiliki arti yaitu “lalu” atau “kemudian”. Berasal dari Z 41
C (sorede) yang mengalami shouryaku atau pemendekan sehingga menjadi
bentukan kata yang baru yaitu “C (de). Penempatannya berada di awal
kalimat (http://www.learnjapanese.com/articles/slang-expression-list#d).

dalam sumber data, kata C (de) ditemukan sebanyak 3 Kkata.

FnT —»7T
sorede de

ThH, D>—%3 OT1/ 2007/ 132, 148

Berasal dari TV > 9 7> (teiuka) yang memiliki arti “dengan kata lain”. Kata

ini mengalami shouryaku atau pemendekan dengan menghilangkan bagian

VN9 (iu) yang berada ditengah kata, sehingga terjadi bentukan kata baru
yaitu C 7> (teka). Bentukan lain dari yang ditemukan adalah >— 7>

(tsuuka) (http://detail.chiebukuro.yahoo.co.jp/ga/question_detail/q13121443
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya penelitian terhadap komik Oresama Teacher Vol.1

karya Tsubaki Izumi, dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Terdapat 37 wakamono kotoba, terdiri atas doushi 7 kata, keiyoushi 6 kata,
keiyoudoushi 1 kata, meishi 14 kata, fukushi 4 kata, kandoushi 3 kata,
setsuzokushi 2 kata, sedangkan tidak ditemukan jenis kata yang termasuk
kedalam rentaishi.
2. Kebanyakan dari wakamono kotoba yang ditemukan mengalami
shouryaku atau pemendekan.
3. Terdapat kosakata yang mengalami perubahan bunyi di akhir kata
4. Terdapat kosakata yang mengalami pergeseran makna.
5.2 SARAN

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang memutuskan untuk menjadikan
wakamono kotoba sebagai bahan penelitian untuk menggunakan media lain selain
komik, misalnya menjadikan penutur bahasa Jepang asli sebagai obyek penelitian,
sehingga wakamono kotoba yang di dapat akan lebih bervariasi dan sesuai dengan

wakamono kotoba yang terbaru.
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